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1. UMUM

a. Pendirian dan Informasi Umum Bank

PT Bank Multiarta Sentosa (“Bank”) didirikan berdasarkan Akte Notaris H. Saidus Sjahar,
S.H. No.201 tanggal 28 Juli 1992 yang telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dengan surat keputusannya No. C2-6998. HT.01.01.TH92 tanggal 25 Agustus
1992.

Anggaran Dasar Perseroan tersebut telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir
sesuai dengan Undang-undang No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, dengan Akta
Notaris No.88 tanggal 21 Juli 2009 oleh Dr. Irawan Soerodjo, S.H., M.Si. Notaris di Jakarta
dan telah mendapatkan persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dengan Surat Keputusan No.AHU-40564.AH.01.02. Tahun 2009 tanggal 20
Agustus 2009.

Bank telah memperoleh ijin usaha sebagai Bank Umum Non Devisa melalui Surat Keputusan
Menteri Keuangan Republik Indonesia No.1093/KMK/017/1992 tanggal 15 Oktober 1992, dan
Surat Keputusan Direktur Perijinan Dan Informasi Perbankan Bank Indonesia
No.5/4/KEP.Dir.PIP/2003 tanggal 24 Desember 2003 tentang pemberian ijin usaha sebagai
perdagangan valuta asing.

Sesuai dengan pasal 3 Perubahan Anggaran Dasar PT Bank Multiarta Sentosa, maksud dan
tujuan serta kegiatan usaha Perseroan adalah berusaha dalam bidang Bank umum dengan
cara: menghimpun dana dalam bentuk simpanan, memberikan kredit, menerbitkan surat
pengakuan hutang, penempatan dana dari atau pada Bank lain, menerima pembayaran atas
tagihan surat berharga, melakukan kegiatan lain yang lazim digunakan Bank sepanjang tidak
bertentangan dengan undang-undang perseroan dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Bank berkedudukan di Jalan Suryopranoto No.24 A Jakarta Pusat – 10130 dan melakukan
usaha sebagai Bank umum dan perdagangan valuta asing dengan jumlah karyawan
sebanyak 191 orang pada tahun 2012 dan 196 orang pada tahun 2011. Bank memiliki dua
kantor cabang di wilayah Krekot Bunder dan Surabaya, serta enam kantor cabang pembantu
di wilayah Sawah Besar, Kelapa Gading, Tangerang, Mangga Dua, Muara Karang dan
Tanjung Duren.

b. Komposisi Manajemen Bank

Tahun 2011 dengan Akta Notaris No.03 dari Notaris Tjhong Sendrawan, S.H. tanggal 7
Oktober 2011 terdapat pengunduran diri Anggota Dewan Direksi.

Tahun 2012 dengan Akta Notaris No.39 dari Notaris Setiawan, S.H. tanggal 06 Juli 2012
terdapat pengangkatan Anggota Dewan Komisaris, sehingga komposisi manajemen Bank per
31 Desember 2012 dan 2011:

Dewan Komisaris: Tahun 2012 Tahun 2011
Komisaris Utama : Nyonya Juwita E. Winoto Tuan Sucahyo Winoto
Wakil Komisaris Utama : - Tuan Sugiarto Kurniawan
Komisaris : Tuan Tommy Mukdani Nyonya Sarimey Sembiring
Komisaris : - Tuan Tommy Mukdani
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1. UMUM (lanjutan)

Dewan Direksi: Tahun 2012 Tahun 2011
Direktur Utama : Nyonya Nurjani Djunaedi Nyonya Nurjani Djunaedi
Direktur : Tuan Budi Afandi Winoto Tuan Budi Afandi Winoto
Direktur : Tuan Iwan Yuda Pramudhi Tuan Maxen B. Nggadas

Komite Audit:
Ketua : Tuan Tommy Mukdani Tuan Tommy Mukdani
Anggota : Tuan Haryadi Tuan Edi Soerjantoro
Anggota : Tuan L. Arwoko Tuan Handojo Judoprajitno

Komite Pemantau Risiko:

Ketua : - Nyonya Sarimey Sembiring
Anggota : Tuan L.Arwoko Tuan Edi Soerjantoro
Anggota : Tuan Haryadi Tuan Handojo Judoprajitno

Komite Remunerasi dan Nominasi:
Ketua : Tuan Tommy Mukdani Tuan Tommy Mukdani
Anggota : Nyonya Juwita Ekawati Winoto Nyonya Lai Lifi
Anggota : Tuan Rudyono Atmadja Tuan Sugiarto Kurniawan

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

Kebijakan akuntansi yang penting, yang diterapkan secara konsisten dalam penyusunan laporan
keuangan Bank untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011
adalah sebagai berikut:

Indeks Kebijakan Akuntansi:
a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan
b. Penggunaan Pertimbangan, Estimasi, dan Asumsi
c. Penjabaran Mata Uang Asing
d. Kelangsungan Usaha
e. Aset dan Kewajiban Keuangan
f. Giro pada Bank Indonesia dan Bank Lain
g. Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain
h. Efek-efek
i. Kredit yang Diberikan
j. Pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai dari Aset Keuangan
k. Aset Tetap
l. Agunan yang Diambil Alih (AYDA)
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

m. Penyisihan kerugian penurunan nilai atas aset yang bukan aset keuangan
n. Simpanan dari Nasabah
o. Imbalan Kerja
p. Pengakuan Pendapatan dan Beban Bunga
q. Pengakuan Pendapatan Provisi dan Komisi
r. Pajak Penghasilan Badan
s. Transaksi dengan Pihak Berelasi.

a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun berdasarkan konsep biaya historis, kecuali untuk sebagai berikut:

• instrumen keuangan derivatif dinilai berdasarkan nilai wajar

• instrumen keuangan pada nilai wajar melalui laporan laba rugi diukur pada nilai wajar

• tersedia untuk dijual aset keuangan dinyatakan sebesar nilai wajar

• aset keuangan diakui dan kewajiban keuangan yang dikategorikan sebagai unsur yang
dilindungi nilainya dalam kualifikasi nilai wajar hubungan lindung nilai disesuaikan dengan
perubahan nilai wajar yang berhubungan dengan risiko yang dilindung nilai

• kewajiban untuk imbalan pasti diakui sebesar nilai tunai dari seluruh didefinisikan manfaat
kewajiban kurang bersih dari aktiva program, ditambah keuntungan aktuarial, kurang
biaya jasa lalu yang belum diakui dan kerugian aktuarial yang belum diakui.

Laporan keuangan disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain pada setiap
catatan atas laporan keuangan.

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung dengan mengelompokkan
arus kas dalam aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Untuk tujuan laporan arus kas,
kas dan setara kas mencakup kas, giro pada Bank Indonesia, giro pada bank lain,
penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain, aset keuangan yang dimiliki untuk
perdagangan dan investasi efek yang jatuh tempo sampai dengan tiga bulan sejak tanggal
perolehan, selama tidak sedang digunakan sebagai jaminan atas pinjaman atau dibatasi
penggunaannya.

b. Penggunaan Pertimbangan, Estimasi, dan Asumsi

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi keuangan di Indonesia
mengharuskan manajemen untuk membuat pertimbangan, estimasi dan asumsi yang
mempengaruhi penerapan kebijakan akuntansi dan jumlah aset, kewajiban, pendapatan, dan
beban.

Walaupun estimasi ini dibuat berdasarkan pengetahuan terbaik manajemen atas kejadian
dan kegiatan terkini, hasil yang timbul mungkin berbeda dengan estimasi tersebut.

Estimasi dan asumsi yang mendasari ditelaah secara berkelanjutan. Perubahan estimasi
akuntansi diakui dalam periode dimana estimasi tersebut diubah dan dalam periode yang
akan datang yang dipengaruhi oleh perubahan estimasi tersebut.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

c. Penjabaran Mata Uang Asing

Laporan keuangan dinyatakan dalam Rupiah, yang merupakan mata uang pelaporan Bank.

Transaksi dalam mata uang asing dijabarkan dalam Rupiah dengan menggunakan kurs yang
berlaku pada tanggal transaksi. Pada tanggal pelaporan, aset dan liabilitas moneter dalam
mata uang asing dijabarkan ke dalam Rupiah dengan kurs yang berlaku pada tanggal
tersebut.

Keuntungan dan kerugian selisih kurs yang timbul dari transaksi dalam mata uang asing dan
dari penjabaran aset dan liabilitas moneter dalam mata uang asing, diakui pada laporan laba
rugi tahun berjalan.

d. Kelangsungan Usaha

Laporan keuangan Bank telah disusun dengan anggapan Bank akan melanjutkan usahanya
secara berkelanjutan. Manajemen Bank telah melakukan pengukuran atas kondisi Bank saat
ini, dan hasil pengukuran tersebut menyimpulkan bahwa tidak terdapat kondisi, peristiwa, dan
ketidakpatuhan yang menyebabkan Bank tidak dapat melanjutkan atau diberhentikan
usahanya. Manajemen Bank berkeyakinan bahwa Bank memiliki kemampuan dan sumber
daya yang cukup untuk melanjutkan usahanya secara berkelanjutan.

e. Aset dan Kewajiban Keuangan

Aset keuangan Bank terdiri dari kas, giro pada Bank Indonesia, giro pada bank lain,
penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain, efek-efek, pinjaman yang diberikan, dan
aset lain-lain (piutang bunga dan piutang lain-lain).

Liabilitas keuangan Bank terdiri dari simpanan nasabah dan liabilitas lain-lain.

Efektif sejak 1 Januari 2012, Bank menerapkan PSAK No.50 (Revisi 2010), ”Instrumen
Keuangan: Penyajian”, PSAK No.55 (Revisi 2011), “Instrumen keuangan: Pengakuan dan
Pengukuran”, dan PSAK No.60, ”Instrumen Keuangan: Pengungkapan”.

PSAK No.50 (Revisi 2010), berisi persyaratan penyajian dari instrumen keuangan dan
pengidentifikasian informasi yang harus diungkapkan. Persyaratan penyajian tersebut
diterapkan terhadap klasifikasi instrumen keuangan, dari perspektif penerbit dalam aset
keuangan, kewajiban keuangan dan instrumen ekuitas; pengklasifikasian yang terkait dengan
suku bunga, dividen, kerugian dan keuntungan, dan keadaan dimana aset keuangan dan
kewajiban akan saling hapus. PSAK ini mensyaratkan pengungkapan, antara lain informasi
mengenai faktor yang mempengaruhi jumlah, waktu dan tingkat kepastian arus kas masa
depan suatu entitas terkait dengan instrumen keuangan dan kebijakan akuntansi yang
diterapkan untuk instrumen tersebut.

PSAK No.55 (Revisi 2011) menetapkan prinsip untuk pengakuan dan pengukuran aset
keuangan, kewajiban keuangan dan kontrak pembelian atau penjualan item-item non-
keuangan. PSAK ini memberikan definisi dan karakteristik derivatif, kategori-kategori dari
masing-masing instrument keuangan, pengakuan dan pengukuran, akuntansi lindung nilai
dan penetapan dari hubungan lindung nilai.

PSAK No.60 mensyaratkan pengungkapan signifikansi atas masing-masing instrumen
keuangan untuk posisi keuangan dan kinerjanya, serta sifat dan tingkat risiko yang timbul dari
instrument keuangan yang dihadapi Bank selama periode berjalan dan pada akhir periode
pelaporan, dan bagaimana Bank mengelola risiko tersebut.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

e.   Aset dan Kewajiban Keuangan (lanjutan)

Bank menerapkan PSAK No.55 (Revisi 2006), “Instrumen Keuangan: Pengakuan dan
Pengukuran” dan PSAK No.50 (Revisi 2006), “Instrumen Keuangan: Penyajian dan
Pengungkapan” sejak tanggal 1 Januari 2010.

Penerapan awal PSAK No.50 (Revisi 2006) dan PSAK No.55 (Revisi 2006) dan dampaknya
lihat pada Catatan 32

1) Klasifikasi:

Berdasarkan PSAK No.55 (Revisi 2006), aset keuangan diklasifikasikan dalam kategori
sebagai berikut pada saat pengakuan awal:
a) Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi,
b) Aset keuangan tersedia untuk dijual,
c) Aset keuangan dimiliki hingga jatuh tempo, dan
d) Pinjaman yang diberikan dan piutang.

Liabilitas keuangan diklasifikasikan ke dalam kategori sebagai berikut pada saat
pengakuan awal:
a) Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi
b) Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi.

Klasifikasi ini tergantung dari tujuan perolehan aset keuangan tersebut. Manajemen
menentukan klasifikasi aset keuangan tersebut pada saat awal pengakuannya. Pada
posisi tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, Bank memiliki aset keuangan dalam
kategori tersedia untuk dijual, dimiliki hingga jatuh tempo serta pinjaman yang diberikan
dan piutang.

a) Aset Keuangan Dimiliki Hingga Jatuh Tempo

Investasi dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo adalah aset keuangan non
derivatif dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan dan jatuh temponya telah
ditetapkan, serta manajemen mempunyai intensi positif dan kemampuan untuk
memiliki aset keuangan tersebut hingga jatuh tempo, kecuali:
(1) Investasi yang pada saat pengakuan awal ditetapkan sebagai aset keuangan

yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi;
(2) Investasi yang ditetapkan oleh entitas dalam kelompok tersedia untuk dijual; dan
(3) Investasi yang memiliki definisi pinjaman yang diberikan dan piutang.

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan dimiliki hingga jatuh tempo diakui pada
nilai wajarnya ditambah biaya transaksi dan selanjutnya diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan suku bunga efektif.

Pendapatan bunga dari investasi dimiliki hingga jatuh tempo dicatat dalam laporan
laba rugi dan diakui sebagai “Pendapatan Bunga”. Ketika penurunan nilai terjadi,
kerugian penurunan nilai diakui sebagai pengurang dari nilai tercatat investasi dan
diakui didalam laporan keuangan sebagai “Cadangan Kerugian Penurunan Nilai”
(CKPN).

b) Pinjaman yang Diberikan dan Piutang

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset keuangan non derivatif dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi dipasar aktif,
kecuali:
(1) Yang dimaksudkan oleh Bank untuk dijual dalam waktu dekat, yang

diklasifikasikan dalam kelompok diperdagangkan, serta yang pada saat
pengakuan awal ditetapkan sebagai diukur pada nilai wajar melalui laporan laba
rugi;
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

e.   Aset dan Kewajiban Keuangan (lanjutan)
(2) Yang pada saat pengakuan awal ditetapkan dalam kelompok tersedia untuk dijual; atau
(3) Dalam hal pemilik mungkin tidak akan memperoleh kembali investasi awal secara

substansial kecuali yang disebabkan oleh penurunan kualitas pinjaman yang diberikan
dan piutang.

Pada saat pengakuan awal, pinjaman yang diberikan dan piutang diakui pada nilai
wajarnya ditambah biaya transaksi dan selanjutnya diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif. Pendapatan dari aset
keuangan dalam kelompok pinjaman yang diberikan dan piutang dicatat didalam
laporan laba rugi dan dilaporkan sebagai “Pendapatan bunga”. Dalam hal terjadi
penurunan nilai, kerugian penurunan nilai dilaporkan sebagai pengurang dari nilai
tercatat dari aset keuangan dalam kelompok pinjaman yang diberikan dan piutang, dan
diakui dalam laporan laba rugi sebagai “Cadangan Kerugian Penurunan Nilai” (CKPN).

2) Pengakuan
Entitas menggunakan akuntansi tanggal penyelesaian untuk mencatat transaksi aset
keuangan yang lazim (reguler). Aset keuangan yang dialihkan kepada pihak ketiga tetapi
tidak memenuhi syarat penghentian pengakuan disajikan didalam neraca sebagai “Aset
yang dijaminkan”, jika pihak penerima memiliki hak untuk menjual atau mentransfer
kembali.

3)  Penghentian Pengakuan Aset
Penghentian pengakuan aset keuangan dilakukan ketika hak kontraktual untuk atas arus
kas yang berasal dari aset keuangan tersebut berakhir, atau ketika aset keuangan
tersebut telah ditransfer dan secara substansial seluruh risiko dan manfaat atas
kepemilikan aset telah ditransfer (jika, secara substansial seluruh risiko dan manfaat tidak
ditransfer, maka Bank melakukan evaluasi untuk memastikan keterlibatan berkelanjutan
atas kontrol yang masih dimiliki tidak mencegah penghentian pengakuan). Kewajiban
keuangan dihentikan pengakuannya ketika kewajiban telah dilepaskan atau dibatalkan
atau kadaluarsa.

Bank mengklasifikasikan kewajiban keuangan dalam kategori:

a) Kewajiban keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi

Kategori ini terdiri dari dua subkategori, yaitu: Kewajiban keuangan diklasifikasikan
sebagai diperdagangkan dan kewajiban keuangan yang pada saat pengakuan awal
telah ditetapkan Bank untuk diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi.
Kewajiban keuangan diklasifikasikan sebagai diperdagangkan jika diperoleh terutama
untuk tujuan dijual atau dibeli kembali dalam waktu dekat atau jika merupakan bagian
dari portfolio instrumen keuangan tertentu yang dikelola bersama dan terdapat bukti
mengenai pola ambil untung dalam jangka pendek yang terkini. Derivatif
diklasifikasikan sebagai kewajiban diperdagangkan kecuali ditetapkan dan efektif
sebagai instrumen lindung nilai.

Keuntungan dan kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar kewajiban keuangan
yang diklasifikasikan sebagai diperdagangkan dicatat dalam laporan laba rugi sebagai
“keuntungan/kerugian dari perubahan nilai wajar instrumen keuangan”. Beban bunga
dari kewajiban keuangan diklasifikasikan sebagai diperdagangkan dicatat di dalam
“Beban bunga”. Jika Bank pada pengakuan awal telah menetapkan instrumen hutang
tertentu sebagai nilai wajar melalui laporan laba rugi (opsi nilai wajar), maka
selanjutnya, penetapan ini tidak dapat diubah. Berdasarkan PSAK 55 instrumen hutang
yang diklasifikasikan sebagai opsi nilai wajar, terdiri dari kontrak utama dan derivatif
melekat yang harus dipisahkan.
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e.   Aset dan Kewajiban Keuangan (lanjutan)

Perubahan nilai wajar terkait dengan kewajiban keuangan yang ditetapkan untuk diukur
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi diakui di dalam ”Keuntungan/kerugian dari
perubahan nilai wajar instrumen keuangan”.

b) Kewajiban keuangan yang diukur dengan biaya perolehan diamortisasi.

Kewajiban keuangan yang tidak diklasifikasikan sebagai kewajiban keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi dikategorikan dan diukur dengan biaya
perolehan diamortisasi.

Setelah pengakuan awal, Bank mengukur seluruh kewajiban keuangan yang diukur
dengan biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga
efektif.

4) Saling hapus

Aset dan liabilitas keuangan dapat saling hapus dan nilai bersihnya disajikan dalam
laporan posisi keuangan jika, dan hanya jika, Bank memiliki hak yang berkekuatan hukum
untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang telah diakui tersebut dan berniat untuk
menyelesaikan secara netto atau untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitasnya secara simultan.

Pendapatan dan beban disajikan dalam jumlah bersih hanya jika diperkenankan oleh
standar akuntansi.

5) Pengukuran nilai wajar

Nilai wajar adalah nilai dimana suatu aset dapat dipertukarkan, atau suatu liabilitas
diselesaikan antara pihak yang memahami dan berkeinginan untuk melakukan transaksi
wajar (arm’s length transaction) pada tanggal pengukuran.

Jika tersedia, Bank mengukur nilai wajar instrumen keuangan dengan menggunakan
harga kuotasi di pasar aktif untuk instrumen tersebut. Suatu pasar dianggap aktif jika
harga kuotasi sewaktu-waktu dan secara berkala tersedia dan mencerminkan transaksi
pasar yang aktual dan rutin dalam suatu transaksi yang wajar.

Jika pasar untuk suatu instrumen keuangan tidak aktif, Bank menentukan nilai wajar
dengan menggunakan teknik penilaian. Teknik penilaian mencakup penggunaan transaksi
pasar terkini yang dilakukan secara wajar oleh pihak-pihak yang memahami, berkeinginan,
dan jika tersedia, referensi atas nilai wajar terkini dari instrumen lain yang secara
substansial sama, penggunaan analisa arus kas yang didiskonto dan penggunaan model
penetapan harga opsi (option pricing model). Teknik penilaian yang dipilih memaksimalkan
penggunaan input pasar, dan meminimalkan penggunaan estimasi yang bersifat spesifik
dari Bank memasukkan semua faktor yang akan dipertimbangkan oleh para pelaku pasar
dalam menetapkan suatu harga dan konsisten dengan metodologi ekonomi yang diterima
dalam penetapan harga instrumen keuangan. Input yang digunakan dalam teknik
penilaian secara memadai mencerminkan ekspektasi pasar dan ukuran atas faktor risiko
dan pengembalian (risk-return) yang melekat pada instrumen keuangan. Bank
mengkalibrasi teknik penilaian dan menguji validitasnya dengan menggunakan harga-
harga dari transaksi pasar terkini yang dapat diobservasi untuk instrumen yang sama atau
atas dasar data pasar lainnya yang tersedia yang dapat diobservasi.
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e.   Aset dan Kewajiban Keuangan (lanjutan)

Bukti terbaik atas nilai wajar instrumen keuangan pada saat pengakuan awal adalah harga
transaksi, yaitu nilai wajar dari pembayaran yang diberikan atau diterima, kecuali jika nilai
wajar dari instrumen keuangan tersebut ditentukan dengan perbandingan terhadap
transaksi pasar terkini yang dapat diobservasi dari suatu instrumen yang sama (yaitu
tanpa modifikasi atau pengemasan ulang) atau berdasarkan suatu teknik penilaian yang
variabelnya hanya menggunakan data dari pasar yang dapat diobservasi. Jika harga
transaksi memberikan bukti terbaik atas nilai wajar pada saat pengakuan awal, maka
instrumen keuangan pada awalnya diukur pada harga transaksi dan selisih antara harga
transaksi dan nilai yang sebelumnya diperoleh dari model penilaian diakui dalam laporan
laba rugi konsolidasian setelah pengakuan awal tergantung pada masing-masing fakta
dan keadaan dari transaksi tersebut namun tidak lebih lambat dari saat penilaian tersebut
didukung sepenuhnya oleh data dari pasar yang dapat diobservasi atau saat transaksi
ditutup.

Nilai wajar mencerminkan risiko kredit atas instrumen keuangan dan termasuk
penyesuaian yang dilakukan untuk memasukkan risiko kredit Bank dan pihak lawan, mana
yang lebih sesuai. Estimasi nilai wajar yang diperoleh dari model penilaian akan
disesuaikan untuk mempertimbangkan faktor-faktor lainnya, seperti risiko likuiditas atau
ketidakpastian model penilaian, sepanjang Bank yakin bahwa keterlibatan suatu pasar
pihak ketiga akan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut dalam penerapan harga suatu
transaksi.

Aset keuangan dan posisi long diukur menggunakan harga penawaran, liabilitas keuangan
dan posisi short diukur menggunakan harga permintaan. Jika Bank memiliki posisi aset
dan liabilitas dimana risiko pasarnya saling hapus, maka Bank dapat menggunakan nilai
tengah dari harga pasar sebagai dasar untuk menentukan nilai wajar posisi risiko yang
saling hapus tersebut dan menerapkan penyesuaian terhadap harga penawaran atau
harga permintaan terhadap posisi terbuka netto (net open position), mana yang lebih
sesuai.

f. Giro pada Bank Indonesia dan Giro Bank Lain

Giro pada Bank Indonesia disajikan pada saldo penempatan. Giro pada Bank Lain disajikan
sebesar saldo penempatan sebesar biaya perolehan diamortisasi menggunakan metode suku
bunga dikurangi penyisihan kerugian penurunan nilai pada tahun 2010, sedangkan sejak
tahun 2011 tidak dikurangi penyisihan penurunan nilai. Giro pada Bank Indonesia dan Bank
Lain diklasifikasikan sebagai kredit yang diberikan dan piutang.

Pada tanggal 4 Oktober 2010, Bank Indonesia mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia
No.12/19/PBI/2010 tentang Giro Wajib Minimum (GWM) Bank Umum pada Bank Indonesia
dalam rupiah dan valuta asing dan perubahannya PBI No.13/10/PBI/2011 tanggal 9 Februari
2011. Bank wajib memenuhi :

a. GWM dalam Rupiah terdiri dari:
 GWM Primer, sebesar 8% dari DPK dalam Rupiah
 GWM Sekunder, sebesar 2,5% dari DPK dalam Rupiah
 GWM LDR, sebesar perhitungan antara Parameter Disinsentif Bawah atau Parameter

Disinsentif Atas dengan selisih antara LDR Bank dan LDR Target dengan
memperhatikan selisih antara KPMM Bank dan KPMM Insentif.
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f. Giro pada Bank Indonesia dan Giro Bank Lain (lanjutan)

Besaran dan parameter yang digunakan dalam perhitungan GWM LDR dalam rupiah
ditetapkan sebagai berikut:
1) Batas bawah LDR Target sebesar 78% (tujuh puluh delapan persen).
2) Batas atas LDR Target sebesar 100% (seratus persen).
3) KPMM Insentif sebesar 14% (empat belas persen).
4) Parameter Disinsentif Bawah sebesar 0,1 (nol koma satu).
5) Parameter Disinsentif Atas sebesar 0,2 (nol koma dua).

b. GWM dalam valuta asing sebesar 8% dari DPK dalam valuta asing.

Tata cara pemenuhan Giro Wajib Minimum berdasarkan Peraturan Bank Indonesia
No.12/19/PBI/2010 tanggal 4 Oktober 2010:
 Pemenuhan GWM Primer dalam Rupiah dihitung dengan membandingkan saldo

Rekening Giro Bank pada Bank Indonesia setiap akhir hari dalam 1 (satu) masa
laporan terhadap rata-rata harian jumlah DPK dalam 1 (satu) masa laporan pada 2
(dua) masa laporan sebelumnya.

 Pemenuhan GWM Sekunder dalam Rupiah dihitung dengan membandingkan jumlah
SBI, SUN, SBSN dan/atau Exess Reserve setiap akhir hari dalam 1 (satu) masa
laporan terhadap rata-rata harian jumlah DPK dalam 1 (satu) masa laporan pada 2
(dua) masa laporan sebelumnya.

g. Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain

Penempatan pada Bank Indonesia disajikan sebesar saldo penempatan setelah dikurangi
bunga diterima dimuka, serta penempatan pada Bank Lain dinyatakan sebesar saldo
penempatan. Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain diklasifikasikan sebagai aset
keuangan dimiliki hingga jatuh tempo dan tidak dibentuk penyisihan kerugian penurunan nilai.

h. Efek-Efek

Efek-efek yang dimiliki oleh Bank berupa Sertifikat Bank Indonesia (“SBI”).

Efek-efek diklasifikasikan sebagai aset keuangan dalam kelompok dimiliki hingga jatuh
tempo. Efek-efek dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo pada awalnya diukur pada nilai
wajar ditambah biaya transaksi dan setelah pengakuan awal dicatat sesuai dengan klasifikasi
sebagai dimiliki hingga jatuh tempo.

Pendapatan bunga diakui dalam laporan laba rugi dengan menggunakan metode suku bunga
efektif.

Setelah pengakuan awal, efek-efek yang diklasifikasikan dimiliki hingga jatuh tempo dicatat
pada biaya perolehan diamortisasi menggunakan metode suku bunga efektif. Bila terjadi
penjualan atau reklasifikasi dalam jumlah yang lebih dari jumlah yang tidak signifikan dari
efek-efek dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo yang belum mendekati tanggal jatuh
tempo, maka hal ini akan menyebabkan reklasifikasi atas semua efek-efek yang dimiliki
hingga jatuh tempo ke dalam kelompok tersedia untuk dijual, dan Bank tidak diperkenankan
untuk mengklasifikasikan efek-efek sebagai dimiliki hingga jatuh tempo untuk tahun berjalan
dan untuk kurun waktu dua tahun mendatang.

Efek-efek yang diklasifikasikan ke dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo disajikan pada
laporan posisi keuangan berdasarkan harga perolehan setelah amortisasi premi atau
diskonto.

Amortisasi premi/diskonto untuk efek-efek dimiliki hingga jatuh tempo dilakukan sejak tanggal
perolehan sampai dengan tanggal jatuh tempo berdasarkan metode suku bunga efektif.
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i. Kredit yang Diberikan

Pinjaman yang diberikan pada awalnya diukur pada nilai wajar ditambah biaya transaksi yang
dapat diatribusikan secara langsung dan merupakan biaya tambahan untuk memperoleh aset
keuangan tersebut. Berdasarkan PSAK 55/50 kredit dinyatakan sebesar nilai perolehan yang
diamortisasi (amortized cost) yaitu nilai wajar kredit yang diukur pada saat pengakuan awal
dikurangi pembayaran pokok, ditambah atau dikurangi dengan amortisasi kumulatif
menggunakan metode suku bunga efektif.

Pinjaman dalam rangka pembiayaan bersama (kredit sindikasi) dinyatakan sebesar biaya
perolehan diamortisasi sesuai dengan porsi risiko yang ditanggung oleh Bank.

Pinjaman yang diberikan dihapusbukukan ketika tidak terdapat prospek yang realistis
mengenai pengembalian pinjaman. Pinjaman yang tidak dapat dilunasi dihapusbukukan
dengan mendebit penyisihan kerugian penurunan nilai.

Penerimaan kemudian atas pinjaman yang diberikan yang telah dihapusbukukan, pada tahun
berjalan dikreditkan dengan menyesuaikan pada akun cadangan. Penerimaan kembali atas
pinjaman yang diberikan yang telah dihapusbukukan pada tahun sebelumnya dicatat sebagai
pendapatan operasional lainnya.

j. Pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai dari Aset Keuangan

Pada setiap tanggal neraca, Bank mengevaluasi apakah terdapat bukti yang obyektif bahwa
aset keuangan atau kelompok aset keuangan mengalami penurunan nilai. Aset keuangan
atau kelompok aset keuangan diturunkan nilainya dan penurunan nilai telah terjadi, jika dan
hanya jika, terdapat bukti yang obyektif mengenai penurunan nilai tersebut sebagai akibat
dari satu atau lebih peristiwa yang terjadi setelah pengakuan awal aset tersebut (peristiwa
yang merugikan) dan peristiwa yang merugikan tersebut berdampak pada estimasi arus kas
masa depan atas aset keuangan atau kelompok aset keuangan yang dapat diestimasi secara
handal.

Kriteria yang digunakan oleh entitas untuk menentukan bukti obyektif dari penurunan nilai
adalah sebagai berikut:
1) Kesulitan keuangan signifikan yang dialami penerbit atau pihak debitur;
2) Pelanggaran kontrak, seperti terjadinya wanprestasi atau tunggakan pembayaran pokok

atau bunga;
3) Pihak pemberi pinjaman, dengan alasan ekonomi atau hukum sehubungan dengan

kesulitan keuangan yang dialami pihak debitur, memberikan keringanan (konsensi) pada
pihak peminjam yang tidak mungkin diberikan jika pihak peminjam tidak mengalami
kesulitan tersebut;

4) Terdapat kemungkinan bahwa pihak debitur akan dinyatakan pailit atau melakukan
reorganisasi keuangan lainnya;

5) Hilangnya pasar aktif dari aset keuangan; atau
6) Data yang dapat diobservasi mengindikasikan adanya penurunan yang dapat diukur atas

estimasi arus kas masa datang dari kelompok aset keuangan sejak pengakuan awal aset
dimaksud, meskipun penurunannya belum dapat diidentifikasi terhadap aset keuangan
secara individual terhadap kelompok aset tersebut, termasuk:
a) Memburuknya status pembayaran pihak debitur dalam kelompok tersebut; dan
b) Kondisi ekonomi nasional atau lokal yang berkorelasi dengan wanprestasi atau aset

dalam kelompok tersebut.
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j. Pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai dari Aset Keuangan (lanjutan)

Estimasi periode antara terjadinya peristiwa dan teridentifikasinya kerugian ditentukan oleh
manajemen untuk setiap portofolio diidentifikasi. Pada umumnya, periode tersebut bervariasi
antara 3 dan 12 bulan, untuk kasus tertentu diperlukan periode yang lebih lama.

Bank pertamakali menentukan apakah terdapat bukti obyektif penurunan nilai secara
individual, dan secara individual atau kolektif untuk aset keuangan yang tidak signifikan
secara individual. Jika Bank menentukan tidak terdapat bukti obyektif mengenai penurunan
nilai atas aset keuangan yang dinilai secara individual, terlepas aset keuangan tersebut
signifikan atau tidak maka Bank memasukkan aset tersebut ke dalam aset keuangan yang
memiliki karakteristik risiko kredit yang serupa dan menilai penurunan nilai kelompok tersebut
secara kolektif.

Aset yang penurunan nilainya dinilai secara individual, dan untuk itu penurunan nilai diakui
atau tetap diakui, tidak termasuk dalam penilaian penurunan nilai secara kolektif. Jumlah
penurunan nilai diukur berdasarkan selisih antara nilai tercatat nilai kini aset keuangan
dengan estimasi arus kas masa datang yang didiskontokan menggunakan tingkat suku bunga
efektif awal dari aset keuangan tersebut. Nilai tercatat aset tersebut dikurangi melalui akun
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai dan beban Cadangan Kerugian Penurunan Nilai diakui
pada laporan laba rugi. Jika kredit yang diberikan atau investasi dimiliki hinggga jatuh tempo
memiliki suku bunga variabel, maka diskonto yang digunakan untuk mengukur setiap
penurunan nilai adalah suku bunga efektif yang berlaku ditetapkan dalam kontrak. Sebagai
panduan praktis, Bank dapat mengukur penurunan nilai berdasarkan nilai wajar instrumen
dengan menggunakan harga pasar yang dapat diobservasi.

Jika persyaratan kredit, piutang atau efek yang dimiliki hingga jatuh tempo dinegosiasi ulang
atau dimodifikasi karena debitur atau penerbit mengalami kesulitan keuangan, maka
penurunan nilai diukur dengan suku bunga efektif awal yang digunakan sebelum persyaratan
diubah.

Kerugian penurunan nilai atas aset keuangan yang dicatat pada biaya perolehan diamortisasi
diukur sebesar selisih antara nilai tercatat aset keuangan dengan nilai kini estimasi arus kas
masa datang yang didiskonto menggunakan suku bunga efektif awal dari aset keuangan
tersebut.
Perhitungan nilai kini dari estimasi arus kas masa datang atas aset keuangan dengan agunan
(collateralized financial aset) mencerminkan arus kas yang dapat dihasilkan dari
pengambilalihan agunan dikurangi biaya-biaya untuk memperoleh dan menjual agunan,
terlepas apakah pengambilalihan tersebut berpeluang terjadi atau tidak. Kerugian yang terjadi
diakui pada laporan laba rugi konsolidasian dan dicatat pada akun penyisihan kerugian
penurunan nilai atas aset keuangan yang dicatat pada biaya perolehan diamortisasi.
Pendapatan bunga atas aset keuangan yang mengalami penurunan nilai tetap diakui atas
dasar suku bunga yang digunakan untuk mendiskonto arus kas masa datang dalam
pengukuran kerugian penurunan nilai. Ketika peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai
menyebabkan jumlah kerugian penurunan nilai berkurang, kerugian penurunan nilai yang
sebelumnya diakui harus dipulihkan dan pemulihan tersebut diakui pada laporan laba rugi.
Ketika kredit yang diberikan tidak tertagih, kredit tersebut dihapusbuku dengan menjurnal
balik Cadangan Kerugian Penurunan Nilai. Kredit tersebut baru dapat dihapusbuku setelah
semua prosedur yang diperlukan telah dilakukan dan jumlah kerugian telah ditentukan.
Beban penurunan nilai yang terkait dengan kredit yang diberikan dan efek-efek serta Obligasi
Pemerintah (di dalam kategori dimiliki hingga jatuh tempo dan pinjaman yang diberikan dan
piutang) diklasifikasikan kedalam “Cadangan Kerugian Penurunan Nilai” (CKPN).
Jika, pada periode berikutnya, jumlah penurunan nilai berkurang dan pengurangan tersebut
dapat dikaitkan secara obyektif pada peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai diakui
(seperti meningkatnya peringkat kredit debitur), maka penurunan nilai yang sebelumnya
diakui harus dipulihkan, dengan menyesuaikan akun cadangan. Jumlah pemulihan aset
keuangan diakui pada laporan laba rugi.




